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Abstract 

Now a days, the competition between companies is getting tighter with the increasingly 

competitive competition between business actors. In the course of the company is often faced 

with various problems in maintaining its survival, such as difficulties in increasing sales, 

increasingly varied consumer tastes, and uncertain economic conditions. Sales become a very 

important thing for the company, because the value of the profits or losses derived from sales 

activities become the source that shapes the overall value of the company and determine whether 

the company can grow and maintain its business activities. This study aims to find out how the 

cost of promotion and distribution costs affect the sales of food and beverage manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2012-2016. The population in this study is a 

food and beverage sector manufacturing company listed on the Indonesia Stock Exchange. 

Sample selection technique used is purposive sampling and obtained 9 companies with research 

period in 2012-2016. Data analysis method in this research is panel data regression analysis 

using software Eviews version 9. The result of t-test shows that promotion cost have a significant 

positive effect, and distribution cost has a positive significant effect. The result of F test shows 

that simultaneously promotion cost and distribution cost influence to sales with adjusted R2 

equal to 97,7736%. 

 

Keywords: promotion cost, distribution cost, sales. 

 

Abstrak 

Saat ini persaingan antara perusahaan semakin ketat ditandai dengan persaingan yang semakin 

kompetitif antar pelaku bisnisnya. Dalam perjalanannya perusahaan sering kali dihadapkan pada 

berbagai masalah dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya, seperti kesulitan dalam 

meningkatkan penjualan, selera konsumen yang semakin bervariasi, dan kondisi ekonomi yang 

tak menentu. Penjualan menjadi sebuah hal yang sangat penting bagi perusahaan, sebab nilai 

keuntungan atau kerugian yang diperoleh dari aktivitas penjualan menjadi sumber yang 

membentuk nilai keseluruhan perusahaan serta menentukan apakah perusahaan dapat tumbuh 

dan mempertahankan kegiatan bisnisnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

biaya promosi dan biaya distribusi berpengaruh terhadap penjualan pada perusahaan manufaktur 

sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor food and beverage yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia. Teknik pemilihan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling dan 

diperoleh 9 perusahaan dengan periode penelitian pada tahun 2012-2016. Metode analisis data 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan menggunakan software Eviews 

versi 9. Hasil penelitian uji t menunjukkan bahwa biaya promosi berpengaruh positif signifikan, 

dan biaya distribusi berpengaruh positif signifikan. Hasil penelitian uji F menunjukkan bahwa 

secara simultan biaya promosi dan biaya distribusi berpengaruh terhadap penjualan dengan 

adjusted R2 sebesar 97,7736%.  

 

Kata kunci: Biaya Promosi, Biaya Distribusi, Penjualan. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

ada dasarmya perusahaan sektor food 

and beverage merupakan perusahaan 

yang paling tahan krisis dibandingkan 

perusahaan di sektor lain. Bagaimana tidak, 

food and beverage merupakan adalah produk 

yang sangat dibutuhkan masyarakat Indonesia 

baik dalam kondisi krisis atau pun tidak. 

Sebagai kebutuhan primer manusia, food and 

beverage sangat di butuhkan untuk menunjang 

hidup manusia di semua kalangan. Dengan 

populasi mencapai lebih dari 250 juta orang 

pada tahun 2016, Indonesia merupakan pasar 

yang menguntungkan bagi produsen food and 

beverage serta industri pendampingnya. Selain 

itu, industri food and beverage adalah sektor 

dengan kontribusi terbesar ekonomi Indonesia, 

yaitu 5,5 persen produk domestik bruto 

nasional dan 31 persen produk industri 

pengolahan nonmigas 

Dalam perjalanannya perusahaan 

sering kali dihadapkan pada berbagai masalah 

dalam mempertahankan kelangsungan hi-

dupnya, seperti kesulitan dalam meningkatkan 

penjualan, selera konsumen yang semakin 

bervariasi, dan kondisi ekonomi yang tak 

menentu. Penjualan menjadi sebuah hal yang 

sangat penting bagi perusahaan manufaktur 

khususnya sektor food and beverage, sebab 

nilai keuntungan atau kerugian yang diperoleh 

dari aktivitas penjualan menjadi sumber yang 

membentuk nilai keseluruhan perusahaan serta 

menentukan apakah perusahaan dapat tumbuh 

dan mempertahankan kegiatan bisnisnya. 

Meningkatkan penjualan bukanlah hal yang 

mudah, perusahaan harus berusaha semak-

simal mungkin untuk meningkatkan pen-

jualannya agar dapat mencapai laba yang 

diharapkan. Ketua Umum Gabungan Peng-

usaha Makanan dan Minuman Seluruh 

Indonesia (Gapmmi) Adhi S Lukman 

p 
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mengatakan karena kondisi ekonomi yang 

kurang kondusif, pertumbuhan penjualan 

industri food and beverge pada tahun fiskal 

2015 mengalami penurunan menjadi hanya 

sekitar 8%, lebih rendah dari tahun 

sebelumnya yang mencapai angka 9%.  

Selain faktor ekonomi, faktor-faktor yang 

telah menghambat industri ini adalah 

penurunan subsidi bahan bakar, ekspor yang 

lambat, ketergantungan industri pada impor 

bahan mentah, melemahnya daya beli 

masyarakat, melemahnya nilai tukar rupiah 

terhadap dollar dan berbagai kebijakan 

pemerintah terkait perdagangan, baik dari 

dalam maupun luar negeri. Agar dapat 

mempertahankan bisnisnya, perusahaan harus 

cepat tanggap menangani masalah tersebut. 

Hal yang biasa menjadi perhatian perusahaan 

manufaktur sektor food and beverage selain 

penjualan adalah biaya yang dikeluarkan 

dalam satu periode, karena dari perbandingan 

dua hal tersebut perusahaan akan tahu berapa 

keuntungan yang didapatkan. Biaya dalam arti 

luas adalah pengorbanan sumber ekonomi 

yang diukur dalam satuan uang dalam 

usahanya untuk mendapatkan sesuatu untuk 

mencapai tujuan tertentu baik yang sudah 

terjadi dan belum terjadi atau baru 

direncanakan. Dalam penelitian Hadrian, Vina 

biaya adalah elemen penting dalam pemasaran 

produk karena akan tercermin keberhasilan 

dari pemenuhan kebutuhan dan tercapainya 

target penjualan. Oleh karena itu, semakin 

besar biaya yang dikeluarkan maka semakin 

besar pula jumlah penjualan yang dihasilkan 

perusahaan.  

Di antara banyaknya biaya-biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan manufaktur 

terutama sektor food and beverage, biaya yang 

biasanya menjadi titik berat perusahaan adalah 

biaya promosi dan biaya distribusi. Dengan 

kata lain, kedua biaya tersebut dapat 

memengaruhi penjualan.  

Namun kenyataannya pada beberapa 

tahun tertentu saat nilai rata-rata biaya 

promosi, dan biaya distribusi perusahaan 

manufaktur sektor food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-

2016 mengalami penurunan, nilai rata-rata 

penjualannya justru meningkat.   

Hal tersebut tidak sesuai dengan teori dan 

hasil penelitian terdahulu yang mengatakan 

bahwa semakin besar biaya yang dikeluarkan 

maka semakin besar pula penjualan yang akan 

dihasilkan dan begitu pula sebaliknya. 
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II. KAJIAN TEORI 

2.1 Penjualan 

Menurut Henry Penjualan merupakan 

total jumlah yang dibebankan kepada 

pelanggan atas barang dagangan yang dijual 

perusahaan, baik meliputi penjualan tunai 

maupun penjualan secara kredit. Sedangkan 

menurut Mulyadi dalam Novia. Penjualan 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

penjual dalam menjual barang atau jasa 

dengan harapan akan memperoleh laba dari 

adanya transaksi-transaksi tersebut dan 

penjualan dapat diartikan sebagai pengalihan 

atau pemindahan hak kepemilikan atas barang 

atau jasa dari pihak penjual ke pembeli. 

Penjualan dapat dihitung dengan cara 

mengalikan jumlah unit produk yang terjual 

dengan harga jual produk. 

2.2 Biaya 

Menurut V. Wiratna biaya memiliki 

dua pengertian yaitu pengertian secara luas 

dan secara sempit. Biaya dalam arti luas 

adalah pengorbanan sumber ekonomi yang 

diukur dalam satuan uang dalam usahanya 

untuk mendapatkan sesuatu untuk mencapai 

tujuan tertentu baik yang sudah terjadi dan 

belum terjadi/baru direncanakan. Sedangkan 

biaya dalam arti sempit adalah pengorbanan 

sumber ekonomi dalam satuan uang untuk 

mem-peroleh aktiva. 

Menurut Riwayadi dengan adanya konsep 

biaya (cost concept) di mana dikatakan bahwa 

biaya berbeda untuk tujuan berbeda 

(differential cost for different purposes), maka 

biaya dapat diklasifikasikan menjadi 3 yaitu 

klasifikasi biaya berdasarkan kemudahan 

penelusuran (biaya langsung, biaya tidak 

langsung), kiasifikasi biaya berdasarkan 

fungsi utama organisasi (biaya produksi, biaya 

pemasaran, biaya administrasi dan umum), 

klasifikasi biaya berdasarkan perilaku biaya 

(biaya tetap, biaya variabel, biaya semi 

variabel). 

2.3 Biaya Promosi 

Promosi penjualan merupakan bentuk 

persuasi langsung melalui penggunaan 

berbagai insentif yang dapat diatur untuk 

merangsang pembelian produk dengan segera 

dan/atau meningkatkan jumlah barang yang 

dibeli pelanggan. Melalu promosi penjualan, 

perusahaan dapat menarik pelanggan baru, 

memengaruhi pelanggannya untuk mencoba 

produk baru, mendorong pelanggan membeli 

lebih banyak, menyerang aktivitas promosi 

pesaing, meningkatkan impulse buying 

(pembelian tanpa rencana sebelumnya), atau 
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mengupayakan kerja sama yang lebih erat 

dengan pengecer. 

Kegiatan Promosi yang dilakukan oleh 

perusahaan tentu saja membutuhkan biaya. 

Menurut Rangkuti dalam I Gede Eka Sanjaya 

Putra et all. Biaya promosi adalah 

pengorbanan ekonomis yang dikeluarkan 

perusahaan untuk melakukan promosinya. 

Pembentuk biaya promosi terdiri dari seluruh 

biaya yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan promosi di antaranya iklan, promosi 

penjualan, publisitas, penjualan pribadi, dan 

hubungan masyarakat. 

a. Biaya Distribusi 

Distribusi merupakan kegiatan 

ekonomi yang menjembatani kegiatan 

produksi dan konsumsi. Distribusi artinya 

proses yang menunjukkan penyaluran barang 

dari produsen sampai ke tangan konsumen. 

Mulyadi[14] mengemukakan bahwa biaya 

distribusi merupakan biaya-biaya yang 

dikeluarkan untuk menjual dan membawa 

produk ke pasar. Biaya distribusi adalah biaya 

yang dikeluarkan dari mulai barang selesai 

dibuat sampai ke tangan konsumen.   

Menurut Ardiyoso dalam I Gede Eka 

Sanjaya Putra et all biaya distribusi adalah 

biaya yang terjadi guna memasarkan atau 

mengirimkan suatu produk. Biaya yang dapat 

digolongkan ke dalam distribution cost, yaitu 

biaya pergudangan (penyimpanan), biaya 

pengangkutan (transportasi), biaya pemuatan, 

dan biaya pengepakan. 

 

Gambar 1  Model Kerangka Penelitian 

Keterangan : 

   :Berpengaruh secara parsial 

 :Berpengaruh secara simultan 

III. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, populasi yang 

digunakan adalah seluruh perusahaan 

manufaktur sektor food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2012-2016. 

Metode penarikan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling dengan kriteria 

perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2013-2016, merupakan perusahaan 

manufaktur sektor food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 

2012 sampai dengan 2016 dan data-data 
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mengenai variabel yang akan diteliti tersedia 

lengkap dalam laporan keuangan perusahaan 

dari tahun 2012 sampai dengan 2016. Data 

yang lengkap adalah data tanggal publikasi 

laporan keuangan tersedia dari tahun 2012 

sampai dengan 2016 dan variabel-variabel 

yang dibutuhkan dalam penelitian tersedia 

dalam laporan keuangan. Terdapat 9 

perusahaan sampel yang memenuhi kriteria. 

Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model regresi data panel 

dengan persamaan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

i   = jenis perusahaan.    

   

t   = waktu. 

β0 = koefisien intersep. 

βx = koefisien slope. 

Y  = penjualan. 

X1 = biaya promosi. 

X2 = biaya distribusi. 

IV. HASIL PENELITIAN  

DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh 

pengaruh biaya promosi,dan biaya distribusi 

terhadap penjualan., maka akan dilakukan uji 

regresi dengan variabel bebas (independent) 

Biaya Promosi (X1), Biaya Distribusi (X2) 

serta variabel terikat (dependent) adalah 

Penjualan (Y). Penelitian ini dilakukan uji 

regresi data panel dengan bantuan program 

komputer Eviews versi 9.  

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Berikut adalah analisis statistik deskriptif: 

Tabel 1  Hasil Pengujian Statistik 

Deskriptif 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

  Penjualan 
Biaya 

Promosi 

Biaya 

Distribusi 

Mean 3.395.730 193.581 148.819 

Max 18.349.959 1.680.155 679.856 

Min 296.471 351 3.773 

St 

Dev 
4.170.906 381.682 170.051 

N 45 45 45 

 

Dari hasil pengujian statistik deskriptif 

di atas dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

Y penjualan dan variabel X1 (Biaya Promosi) 

dan X2 (Biaya Distribusi) nilai mean lebih 

kecil dibandingkan nilai standar deviasinya 

sehingga data tersebut bervariasi atau relatif 

heterogen (cenderung tidak berkelompok). 

4.2 Analisis Regresi Data Panel 

Berdasarkan pengujian metode yang telah 

dilakukan, maka metode yang digunakan 
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dalam regresi data panel pada penelitian ini 

adalah metode fixed effect. 

Tabel 2  Hasil Pengujian Fixed Effect 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dirumuskan 

bahwa persamaan regresi data panel 

adalah sebagai berikut: 

 7,63E+11 + 7,648949 X1 + 

7,739279 X2 + e 

Dimana: 

Y  = Penjualan 

X1 = Biaya promosi 

X2 = Biaya distribusi 

 = Error Term 

Persamaan regresi data panel dapat 

diartikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 7,63E+11 

menunjukkan bahwa apabila variabel 

independen pada regresi yaitu biaya 

produksi, biaya promosi, dan biaya 

distribusi bernilai nol dan konstan, 

maka penjualan pada perusahaan 

manufaktur sektor food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2012-2016 yaitu sebesar 

7,63E+11. 

2. Koefisien regresi biaya promosi 

sebesar 7,648949 menunjukkan bahwa 

setiap terjadinya peningkatan biaya 

promosi sebesar satu satuan dengan 

asumsi variabel lain bernilai nol dan 

konstan, penjualan pada perusahaan 

manufaktur sektor food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2012-2016 akan mengalami 

peningkatan sebesar 7,648949. 

3. Koefisien regresi biaya distribusi 

sebesar 7,739279 menunjukkan bahwa 

setiap terjadinya peningkatan biaya 

distribusi sebesar satu satuan dengan 

asumsi variabel lain bernilai nol dan 

konstan, penjualan pada perusahaan 
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manufaktur sektor food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2012-2016 akan mengalami 

peningkatan sebesar 7,739279. 

4.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi dapat diketahui bahwa nilai 

Adjusted R-squared pada penelitian ini adalah 

sebesar 0,977736 atau 97,7736%. Dengan 

demikian, maka variabel independen yang 

terdiri dari biaya promosi dan biaya distribusi 

dapat menjelaskan atau mempengaruhi 

variabel dependen yaitu penjualan sebesar 

97,7736% sedangkan sisanya yaitu 2,2264% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian. 

4.4 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Berdasarkan hasil uji signidikansi 

simultan diperoleh statistik F  memiliki nilai 

Prob(F-Statistic) sebesar 0,000000 < 0,05 atau 

dibawah 0,05. Maka, dari hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa H0,1 ditolak dan 

menerima Ha,1, yang berarti bahwa terdapat 

hubungan secara simultan yang signifikan 

antara variabel biaya promosi dan biaya 

distribusi dengan penjualan. 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Berdasarkan hasil uji signifikansi 

parsial dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel biaya promosi (promosi) 

memiliki statistik t dengan nilai Prob. 

sebesar 0,0000 < 0,05. Maka, hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa H01 ditolak dan 

Ha1 diterima, yang berarti bahwa variable 

biaya promosi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap penjualan. Selain itu, 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 

7,648949 dapat disumpulkan bahwa 

variable biaya promosi mempunyai arah 

yang positif. 

2. Variabel biaya distribusi (distribusi) 

memiliki statistik t dengan nilai Prob. 

sebesar 0,0000 < 0,05. Maka, hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak dan 

Ha2 diterima, yang berarti bahwa variable 

biaya distribusi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap penjualan. Selain itu, 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 

7,739279 dapat disumpulkan bahwa 

variable biaya distribusi mempunyai arah 

yang positif. 

4.5 Biaya Promosi Terhadap Penjualan 

 Berdasarkan Hasil pengujian secara 

parsial (Uji t) menunjukan bahwa variable 

biaya promosi secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

penjualan perusahaan manufaktur sektor food 

and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia tahun 2012-2016. Hal tersebut dapat 

dilihat dari nilai signifikansi yang diperoleh 

variabel biaya promosisebesar 0,0000 dimana 

nilai tersebut di bawah atau lebih kecil dari 

0,05 (< 0,05) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H01 ditolak dan Ha2 diterima. Selain 

itu, dengan nilai koefisien regresi sebesar 

7,648949 dapat disumpulkan bahwa variable 

biaya promosi mempunyai arah yang positif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ade Novera (2014), Sari 

Cintami Juanda (2015), serta Siti Rochmah 

(2016) yang menyatakan bahwa biaya promosi 

memiliki pengaruh yang signifikan dengan 

arah positif terhadap penjualan yang artinya 

dengan adanya kegiatan promosi yang 

dilakukan dapat membuat konsumen yakin 

untuk melakukan pembelian, sehingga biaya 

promosi yang dikeluarkan oleh perusahaan 

dapat meningkatkan penjualan. 

4.6 Biaya Distribusi Terhadap Penjualan 

  Berdasarkan Hasil pengujian secara 

parsial (Uji t) pada tabel 4.16. menunjukan 

bahwa variable biaya distribusi secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan positif 

terhadap penjualan perusahaan manufaktur 

sektor food and beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi 

yang diperoleh variabel biaya distribusi 

sebesar 0,0000 dimana nilai tersebut di bawah 

atau lebih kecil dari 0,05 (< 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 

diterima. Selain itu, dengan nilai koefisien 

regresi sebesar 7,739279 dapat disumpulkan 

bahwa variable biaya distribusi mempunyai 

arah yang positif. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Eko 

Putra (2013), Rika Dwi Yulihartika (2015), 

Novia Permata Sari (2015), serta Siti 

Rochmah (2016) yang menyatakan bahwa 

biaya distribusi memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap penjualan yang 

artinya semakin besar biaya distribusi yang 

dikeluarkan maka semakin besar pula 

penjualan yang diperoleh. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian regresi 

data panel dapat diketahui bahwa secara 

simultan biaya promosi dan biaya distribusi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

penjualan perusahaan manufaktur sektor food 

and beverage yang terdaftari di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012-2016. 

Pengaruh secara parsial masing-masing 

variabel terhadap penerimaan penjualan 
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adalah sebagai berikut: a) Biaya promosi 

memiliki pengaruh yang signifikan dengan 

arah positif terhadap penjualan perusahaan 

manufaktur sektor food and beverage yang 

terdaftari di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-

2016. Artinya, jika biaya promosi meningkat 

maka penjualan pun akan ikut meningkat dan 

begitu pula sebaliknya. b) Biaya distribusi 

memiliki pengaruh yang signifikan dengan 

arah positif terhadap penjualan perusahaan 

manufaktur sektor food and beverage yang 

terdaftari di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-

2016. Artinya, jika biaya distribusi meningkat 

maka penjualan pun akan ikut meningkat dan 

begitu pula sebaliknya. 
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